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PENGADILAN, BARANG-BARANG
DIRAMPAS, BARANG - BARANG
BOEKTI, Peratoeran tentang mengoe-
roes barang-barang jang dirampas dan
barang-barang boekti.

PERATOERAN PEMERINTAH WNo.1l1 TAHOEN 1947.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA.

Menimbang: bahwa perloe oentoek mengadakan peratoeran
baroe tentang mengoeroces barang-barang jang di-
rampas atas kekoeatan kepoetoesan pengadilan,
serta barang-barang boekti jang tidak diambil
oleh jang berhak menerimanja;

Memoeloeskan:
Menetapkan peratoeran sebagai berikoet :

Pasal 1.

Barang-barang jang dirampas atas kekceatan kenoetoesan
pengadilan haroes diserahkan oleh djaksa jang mendjalankan
~ kepoetoesan ini kepada residen jang berkoeasa ditempat kedoe-
- doekan pengadilan itoe, atau kepada seorang pegawai jang di-
. toendjoek olehnja.

Pasal 2.

(1) Barang-barang terseboet pada pasal 1 harces didjoeal,
ketjoeali djikalau menoceroet peratoeran barang-barang
itoe tidak boleh didjoeal atau residen memberi ketentoean
lain,

(2) Pendjoealan terseboet pada ajat 1 haroces dilakoekan di-
moeka oemoem dengan perantaraan Kantor Lelang, djika-
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